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ABSTRAK

Penelitian ini difokuskan pada “Kontribusi Dana Pengembangan Usaha
Agribisnis Pedesaan Terhadap Perekonomian Petani Menurut Ekonomi Islam
(Studi Kasus Pada Kecamatan Buana Pemaca Kabupaten Oku Selatan)”.
masyarakat yang masih banyak tergolong miskin, desa-desa yang jauh
terbelakang, sulitnya modal sehingga menghambat perkembangan dalam bidang
pertanian sehingga mengharuskan pemerintah harus ikut serta dalam
menyelesaikan masalah ini, banyak langkah yang dilakukan pemerintah, salah
satunya dengan memberikan dana Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan
(PUAP). Adapun Rumusan masalah penelitian ini adalah pertama, Bagaimana
Prosedur Pelaksanaan Dana Pengembangan Usaha Agribisni Pedesaan Kecamatan
Buana Pemaca, Kabupaten Oku Selatan. Kedua, Bagaimana Kontribusi Dana
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan Terhadap Perekonomian Petani
Kecamatan Buana Pemaca, Kabupaten Oku Selatan. Ketiga, Bagaimana Tinjauan
Ekonomi Islam Terhadap Dana Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif yaitu suatu penelitian yang menggunakan kenyataan atau realita
lapangan sebagai sumber data, seperti wawancara. Kemudian data tersebut
diuraikan dan dianalisis untuk menjawab permasalahan tersebut. Dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program PUAP di kecamatan
Buana Pemaca memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian
petani anggota PUAP di kecamatan Buana Pemaca. Kemudian mengenai
pelaksanaan program PUAP di Kecamatan Buana Pemaca dan kontribusi yang
diberikan dari pelaksanaan program PUAP secara umum sudah bagus, hanya saja
bila dilihat pada pengembalian pinjaman dan penggunaan dana oleh anggota hal
ini bertentangan dengan syari’at Islam karena, di dalam pengembalian terdapat
unsur riba.

Kata Kunci :Kontribusi Dana PUAP Ekonomi Islam

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... i
PENGANTAR Lo I
PENGESAHAN SKRIPSH ...ooiiiiii e ii
SURAT PERNYATAAN ..ot 0\
MOTTO DAN PERSEMBAHAN........oooiiiiciee e v
KATA PENGANTAR ..o vi
ABSTRAK ..o viii
DAFTAR IS ..o iX

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang........cooooovviiiiiiicce e 1
B. Rumusan Masalah ... 7
C. Tujuan Penelitian ........cooveieieiiiiicireeeeee e 8
D. Kegunaan Penelitian ...........cooveiiiiiiiiiccee e 8
E. Metode Penelitian..........ccooeviieiiiie e 8
F. Sistematika Penulisan..........cccocoeiiniiiiisese e 12

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

AL TINJAUAN PUSTAKA. ... 13
B. LANdaSAN TOM...c..eiuiiiirieiiiiieieiie ettt 15
1.Perekkonomian Petani..........cccuveirieieni i 15
2.Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan............ccocceevvevveinenennne. 19
3.Kelompok Tani dan Gapoktan ...........ccccecvevereereniesieeneeieeseeseeenns 22
4.Pembiayaan Dalam Usaha Pertanian ...........c.ccccocvevevieeineiesiennnn, 24

BAB 11l GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Kecamatan Buana Pemaca .............cccccveevevverieannns 27

iX



B. Kondisi GEOQrafiS........cccvuieiieieiie e 28

C. Kondisi Sosial EKONOMI .......cooiiiiiiiiiiiicieseeseee 28
D. Kondisi Pendidikan.............cccooiiiiiiniinieies e 29
E. Kondisi Sosial Keagamaan ............ccceeeeieiieiiiie s 30
F. Kondisi Sosial BUudaya ............ccccoeiieiiiie i 30
G. Struktur Organisasi Kecamatan Buana Pemaca .............c..ccccveneane. 31

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Prosedur Pelaksanaan Dana PUAP Kecamatan Buana Pemaca......33
1.Mekanisme Peminjaman Dana ...........cccccevvveerieiiiieiie e 33
2.Mekanisme Pengembalian Dana............cccccceevveveiieiiececcie e, 36

B. Kontribusi Dana PUAP Kecamatan Buana Pemaca......................... 37

C.Tinjauan EKOnomi ISIam........c.cccceiiieiiiiiiciiecec e 41

BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN .. 51
B SAIaN ..o 52

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan merupakan  suatu  proses  perbaikan  yang
berkesinambungan atas suatu masyarakat atau suatu sistem sosial secara
keseluruhan menuju kehidupan vyang lebih baik. Tantangan utama
pembangunan adalah memperbaiki kualitas kehidupan. Terutama di daerah-
daerah yang terbelakang, kualitas hidup yang lebih baik memang mensyaratkan
adanya pendapatan yang lebih tinggi namun yang dibutuhkan bukan hanya itu.
Pembangunan ialah istilah kompleks dengan pengertian yang bermacam-
macam dan sering kali berbeda kandungan artinya tergantung kepada siapa
yang sedang membicarakannya. Kemudian pembangunan itu memang rumit
dalam dirinya sendiri, senantiasa diperdebatkan, banyak makna.*

Untuk mencapai keberhasilan dalam pembangunan suatu desa selain
peranan pemerintah pusat dan pengurus Kecamatan dalam pelaksanaan
pembangunan. Partisipasi masyarakat juga sangat dibutuhkan untuk
mewujudkan keberhasilan pembangunan melalui program pengembangan
usaha agribisnis pedesaan ini. Ada dua unsur pokok mengapa partisipasi itu

penting dalam pembangunan yaitu:

! Dede Mulyanto, Isu-Isu Pembangunan pengantar teoritis, (Gramedia Building, Jakarta
2019) him. 4

1



1. Alasan etis yaitu dalam arti demi pembangunan manusia berpartisipasi
menjadi subjek, manusia tidak akan menjadi manusia bila semata-mata ia
hanya sebagai objek.

2. Alasan sosiologis yaitu bila pembangunan diharapkan berhasil dalam jangka
waktu panjang tidak bisa, ia harus menyertakan sebanyak mungkin orang,
kalau tidak pembangunan pasti akan macet.?

Dipandang dari sudut kepentingannya, cara yang demikian merupakan
cara yang sangat penting bagi seseorang agar menghasilkan sesuatu bagi
masyarakat. Jika cara yang demikian dapat dilaksanakan, seseorang dianggap
telah menyempurnakan tugas dan tujuannya sebagai seorang pemimpin dalam
menjalankan program-program kepemimpinannya guna perkembangan suatu
daerah.

Pendapatan yang lebih tinggi itu hanya merupakan salah satu dari sekian
banyak syarat yang harus dipenuhi. Banyak hal lain yang tidak kalah
pentingnya yang harus diperjuangkan, yakni mulai dari pendidikan yang lebih
baik, peningkatan standar kesehatan dan nutrisi, pemberantasan kemiskinan,
perbaikan kondisi di lingkungan hidup. Pemerataan kesempatan, pemerataan
kebebasan individual, dan penyegaran kehidupan budaya. Dengan demikian,
pembangunan harus dipandang sebagai suatu proses multidimensional yang
mencakup berbagai perubahan dasar atas struktur sosial, sikap-sikap

masyarakat, dan institusi-institusi yang ada, di samping tetap mengejar

2 Muljono Sumardi dan Hans Deter Evers, Sumber Pendapatan, Kebutuhan Pokok, dan
Perilaku Menyimpang, ( Jakarta: CV. Rajawali, Jakarta 1982), him. 4



akselerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan, serta
pengentasan kemiskinan.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program
pengembangan usaha agribisnis pedesaan di Kecamatan Buana Pemaca
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian petani anggota
pengembangan usaha agribisnis pedesaan di Kecamatan Buana Pemaca.
Kemudian mengenai pelaksanaan program pengembangan usaha agribisnis
perdesaan di Kecamatan Buana Pemaca dan kontribusi yang diberikan dari
pelaksanaan program pengembangan usaha agribisnis pedesaan secara umum
sudah bagus, hanya saja bila dilihat pada pengembalian pinjaman di dalam
terdapat unsur riba dan pada penggunaan dana masih terdapat penyalahgunaan
yang dilakukan oleh para anggota, hal ini bertentangan dengan syari’at Islam.
Salah satu langkah untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, masyarakat di
dorong untuk melakukan pertanian yang di dalam nya terdapat para petani.

Petani adalah orang yang mengusahakan usaha pertanian (tanaman
pangan, holtikultura, tanaman perkebunan rakyat, peternakan dan perikanan)
atas resiko sendiri dengan tujuan untuk di jual, baik sebagai petani pemilik
maupun petani penggarap (sewa, kontrak, bagi hasil).> Kebanyakan petani
berada di daerah pedesaan. Desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh
sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat termasuk di dalamnya
kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai organisasi pemerintah terendah

langsung di bawah camat dan berhak menyelenggarakan urusan rumah

% Badan Pusat Statistik, Nilai Tukar Petani 2011, (Badan Pusat Statistik, Jakarta 2011) hml.



tangganya sendiri dalam ikatan Negara kesatuan Republik Indonesia.*

Keberhasilan pembangunan pedesaan, selain sangat tergantung pada kemajuan-

kemajuan petani kecil, juga ditentukan oleh hal-hal penting lainnya yang

meliputi:

1. Upaya-upaya untuk meningkatkan pendapatan riil pedesaan, baik di sektor
pertanian maupun nonpertanian, melalui penciptaan lapangan Kkerja,
industrialisasi di pedesaan, dan pembenahan pendidikan, kesehatan dan gizi
penduduk, serta penyediaan berbagai bidang pelayanan sosial dan
kesejahteraan lainnya.

2. Penanggulangan masalah ketimpangan distribusi pendapatan di daerah
pedesaan serta ketidak seimbangan pendapatan dan kesempatan ekonomi
antara daerah pedesaan dengan perkotaan.

3. Pengembangan kapasitas sektor atau daerah pedesaan itu sendiri dalam
rangka menompang dan memperlancar langkah-langkah perbaikan tersebut
dari waktu ke waktu.®

Dengan demikian hal ini ditandai dari pendapatan masyarakat yang
masih jauh di bawah standar kecukupan. Dalam suatu perekonomian,
pendapatan merupakan faktor terpenting dalam mengetahui tingkat
kesejahteraan, karena dengan adanya pendapatan maka kegiatan
perekonomian dapat berjalan. Pendapatan yang jauh di bawah standar cukup

membuktikan bahwa masih banyak sekali masyarakat miskin di Indonesia.

4 Taliziduha Ndraha, Pembangunan Masyarakat, (Rineka Cipta, Bandung 1990), Cet. Ke-
11, him. 153.

® 1bid. him. 394.



Kemiskinan merupakan masalah pembangunan diberbagai bidang yang
ditandai dengan tingkat pengangguran yang tinggi, keterbelakangan dan
keterpurukan. Melihat keadaan masyarakat yang masih banyak tergolong
miskin dan desa-desa yang jauh terbelakang, maka pemerintah daerah
menyelenggarakan suatu program bantuan kepada desa-desa yang tergolong
tertinggal.

Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan adalah bantuan
dana yang diberikan oleh Pemerintah Pusat melalui Kementerian Pertanian.
Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan ditujukan untuk
menumbuhkan aktivitas dan gairah di bidang pertanian. Implementasi
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan di berbagai daerah tidaklah
sama. Beberapa penelitian tentang Pengembangan Usaha Agribisnis
Pedesaan di daerah lain menunjukkan adanya hasil yang bermacam-macam.
Penelitian yang dilakukan oleh Sasmita Siregar dkk mengatakan terdapat
perbedaan kenaikan penghasilan petani setelah menerima dana
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan.®

Perencanaan Program pengembangan usaha agribisnis pedesaan ini
ada pada tahun 2008, tapi mulai terealisasikan baru tahun 2009-2011. Dan
di Kecamatan Buana Pemaca terdapat 2 desa yang termasuk kedalam
program pengembangan usaha agribisnis pedesaan. Terdiri dari 3 Gapogtan,
12 kelompok, dan berjumlah 120 orang, yang didampingi oleh 8 orang

pengurus, dari dinas pertanian setempat. Adapun keadaan perekonomian

6 Siregar, Sasmita, dkk, Peranan Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan
Terhadap Peningkatan Pendapatan petani, Jurnal Agrium, April 2013 Volume 18 No 1



petani sebelum ada dana dari program pengembangan usaha agribisnis
pedesaan sebagai berikut: pendapatan mereka pas-pasan, bahkan masih bisa
digolongkan kekurangan. hal ini dikarenakan susahnya mereka mengelola
pertanian dan perkebunan mereka.

Dengan melihat masyarakat yang masih banyak tergolong miskin,
desa-desa yang jauh terbelakang, sulitnya modal sehingga menghambat
perkembangan dalam bidang pertanian sehingga mengharuskan pemerintah
harus ikut serta dalam menyelesaikan masalah ini, banyak langkah yang
dilakukan pemerintah, salah satunya dengan memberikan dana
pengembangan usaha agribisnis pedesaan. Untuk mengetahui kontribusi
dana pengembangan usaha agribisnis pedesaan di Kecamatan Buana pemaca
maka dilakukan penelitian ini.

Adapun permasalahanya adalah bagaimana prosedur pelaksanaan dana
pengembnagan usaha agribisnis pedesaan kecamatan buana pemaca.
Bagaimana kontribusi dana pengembangan usaha agribisnis pedesaan
terhadap perekonomian petani Kecamatan Buana pemaca, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan, dan bagaimana menurut Ekonomi Islam terhadap
dua hal tersebut. Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Buana pemaca,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, kemudian yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Buana pemaca,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, yang mana mereka adalah petani-
petani yang tergabung di dalam anggota pengembangan usaha agribisnis

pedesaan.



Melihat kenyataan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang
“Kontribusi Dana Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan Terhadap
Perekonomian Petani Menurut Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada

Kecamatan Buana Pemaca Kabupaten Oku Selatan)”

B. Rumusan Masalah
Melihat latar belakang dan batasan masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini dalah:

1. Bagaimana Prosedur Pelaksanaan Dana Pengembangan Usaha Agribisni
Pedesaan Kecamatan Buana Pemaca, Kabupaten Oku Selatan?

2. Bagaimana Kontribusi Dana Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan
Terhadap Perekonomian Petani Kecamatan Buana Pemaca, Kabupaten Oku
Selatan?

3. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Dana Pengembangan Usaha

Agribisnis Pedesaan?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Prosedur Pelaksanaan Dana Pengembangan Usaha
Agribisnis Pedesaan Kecamatan Buana Pemaca, Kabupaten Oku Selatan.
2. Untuk Mengetahui Kontribusi Dana Pengembangan Usaha Agribisnis
Pedesaan Terhadap Perekonomian Petani Kecamatan Buana Pemaca,

Kabupaten Oku Selatan



3. Untuk Mengetahui  Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Dana

pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Bagi Penulis Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Ekonomi Islam Pada Fakultas Agama Islam Universitas Muhammmadiyah
Palembang.

Sebagai Pengetahuan Bagi Penulis Sendiri, Maupun Masyarakat Umum
Tentang Program pengembangan usaha agribisnis pedesaan.

Bagi Fakultas, Sebagai Bahan Bacaan Bagi Mahasiswa Dan Pihak-Pihak
lain Yang Membutuhkan.

Bagi Petani Sebagai Bahan Untuk Menambah Wawasan Dan Sumbangan

Pemikiran Untuk Menjalankan Usaha Di Bidang Pertanian.

E. Metode Penelitian

Sesuai dengan pokok permasalahannya maka metode penelitian yang

digunakan adalah penelitian lapangan dan penelitian pustaka. Metode tersebut

diterapkan melalui langkah-langkah berikut:

1.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam penulisan ini yaitu di kawasan pengembangan
usaha agribisnis pedesaan Kecamatan Buana pemaca, Kabupaten oku
selatan.

Metode analisis data



a. Dalam penelitian ini metode menggunakan analisis data kualitatif
digunakan untuk mengetahui mengetahui sejauh mana program
pengembangan usaha agribisnis pedesaan mempengaruhi pendapatan
petani jagung Di Desa Gemiung.

b. Sumber Data Dalam penelitian ini data yang diperlukan terdiri dari:

1) Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari responden di lapangan,
yakni anggota pengembangan usaha agribisnis pedesaan dan pengurus
pengembangan usaha agribisnis pedesaan di Kecamatan Buana
pemaca, yang bersangkutan terhadap penelitian ini.

2) Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari literatur-literatur,
dokumen-dokumen, dan buku-buku yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti.

3. Subjek dan Objek

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat

Kecamatan Buana pemaca, yang tergabung di dalam aggota pengembangan

usaha agribisnis pedesaan yaitu, Desa gemiung, dalam tahun 2009-2011,

sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah kontribusi Dana

Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan di Kecamatan Buana pemaca,

Kabupaten oku selatan.

4. Teknik Pengumpulan Data
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Pengumpulan data melalui beberapa teknik antara lain observasi, angket dan
dokumentasi.” Untuk memperoleh data yang diperlukan, depergunakan
teknik pengumpula data antara lain:

a. Angket vyaitu pertanyaan tertulis yang diajukan kepada responden
peneliti. Hasil angket di analisis dengan menggunakan rumus. Angket
adalah teknik pengumpulan data menggunakan daftar pertanyaan atau
pernyataan yang dikirim kepada responden, baik secara langsung atau
tidak langsung.®

b. Wawancara yaitu, suatu metode pengumpulan data melalui proses dialog
dan tanya jawab, menguraikan dengan cerita terhadap angota dan
pengurus dana Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan  yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan penulis teliti, seperti
bagaimana prosedur pelaksanaan program pengembangan usaha
agribisnis pedesaan di Kecamatan Buana pemaca, bagaimana kontribusi
dana pengembangan usaha agribisnis pedesaan, sehingga dengan
jawabanjawaban dari responden di lapangan dapat membantu dan
mempermudah penulis dalam menganalisa data dan akhirnya
menyelesaikan penulisan skripsi ini.

c. Studi Dokumen yaitu metode pengupulan data dengan melihat dokumen-
dokumen, buku-buku, atau literatur-literatur yang berkenaan dengan

penelitian ini.

7 Helen Sabera Adib, “Metodologi Penelitian*, Ed. Oleh Cet. 11, (Noerfikri, Palembang
2016) him 5.
81bid., him. 37
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5. Analisis Data

Penelitian ini bersifat statistik yaitu statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.® Dalam penelitian
ini penulis menggunakan analisa secara deskriptif analitik, yaitu setelah
semua data telah berhasil penulis kumpulkan, maka penulis menjelaskan
secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat
dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya

6. Metode Penulisan

Setelah data-data terkumpul penulis mengolah dan menganalisanya dengan

menggunakan metode-metode sebagai berikut:

a. Metode Deduktif yaitu suatu uraian penulisan yang diawali dengan
menggunakan kaedah-kaedah umum, kemudian dianalisa dan diambil
kesimpulan secara khusus.

b. Metode Induktif yaitu suatu uraian penulisan yang diawali dengan
menggunakan kaedah-kaedah khusus, kemudian dianalisa dan diambil
kesimpulan secara umum.

c. Deskriftif analitik yaitu dengan cara mengumpulkan data-data lalu
dianalisa, sehingga dapat disusun sesuai dengan kebutuhan penulisan

skripsi.

9 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Ed. Oleh Cet Ke-XXIII, (Alfabeta, Bandung 2013)
him. 245
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F. Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika
penelitian.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang penelitian sebelumnya, kontibusi, dan dana
pengembangan usaha agribisnis pedesaan.
BAB Il : GAMBARAN OBJEK PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang profil daerah dan sejarah singkat kecama Tan
buana pemaca.
BAB IV : PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang Kontribusi Dana
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan Terhadap Perekonomian Petani
Menurut Ekonimi Islam.
BAB V : PENUTUP

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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